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ABSTRAK. Penelitian bertujuan untuk mengetahui preferensi beberapa spesies lalat buah terhadap atraktan metil 

eugenol dan cue-lure serta kelimpahan populasinya di Sumatera Barat dan Pulau Kundur, Kabupaten Karimun, Riau. 

Penelitian dilakukan dengan metode survei mulai bulan Juni 2003 sampai Desember 2004.  Lalat buah ditangkap 

menggunakan perangkap yang terbuat dari botol bekas air mineral dan di dalamnya digantungkan kapas yang telah 

dibasahi dengan metil eugenol atau cue-lure. Lalat buah hasil tangkapan di bawa ke laboratorium proteksi Balai 

3HQHOLWLDQ�7DQDPDQ�%XDK�7URSLND�6RORN�XQWXN�GLLGHQWL¿NDVL�PHQJJXQDNDQ�NXQFL�LGHQWL¿NDVL�HOHNWURQLN�&DELNH\�

dan dihitung persentase masing-masing spesies yang tertangkap pada tiap atraktan yang digunakan.  Dari semua 

spesies yang ditemukan, 17 spesies hanya tertarik pada atraktan metil eugenol, 19 spesies tertarik pada atraktan cue-

lure, dan 9 spesies tertarik pada kedua atraktan. Bactrocera carambolae dan B. papayae merupakan spesies yang 

populasinya paling tinggi hampir di semua lokasi penelitian.  Hasil penelitian bermanfaat sebagai dasar penentuan 

strategi pengendalian lalat buah terutama pengendalian menggunakan feromon.

.DWD�NXQFL��/DODW�EXDK��$WUDNWDQ��3RSXODVL��0HWLO�HXJHQRO��Cue-lure.

ABSTRACT. 0XU\DWL��$��+DV\LP��DQG�5LVND���������7KH�3UHIHUHQFH�RI�)UXLWÀLHV�6SHFLHV�WR�0HWK\O�(XJHQRO�

DQG�&XH�OXUH�$WWUDFWDQW�DQG�,WV�3RSXODWLRQ�LQ�:HVW�6XPDWHUD�DQG�5LDX���2EMHFWLYH�RI�WKH�UHVHDUFK�ZDV�WR�VWXG\�

WKH�SUHIHUHQFH�RI�IUXLWÀLHV�VSHFLHV�WR�PHWK\O�HXJHQRO�DQG�FXH�OXUH�DWWUDFWDQW�DQG�LWV��SRSXODWLRQ�DW�:HVW�6XPDWHUD�

DQG�.XQGXU�,VODQG��5LDX��7KH�UHVHDUFK�ZDV�FRQGXFWHG�E\�VXUYH\�RQ�-XQH������WR�'HFHPEHU��������)UXLWÀLHV�ZHUH�

WUDSSHG�E\�XVLQJ�PHWK\O�HXJHQRO�RU�FXH�OXUH�DWWUDFWDQW�WKDW�ZHUH�KXQJ�LQVLGH�RI�WUDSV�PDGH�IURP�XVHG�ERWWOH�RI�PLQHUDO�

ZDWHU���7KH�IUXLWÀLHV�FDXJKW��ZHUH�EURXJKW�WR�WKH�ODERUDWRU\�RI�SODQW�SURWHFWLRQ��,QGRQHVLDQ�7URSLFDO�)UXLW�5HVHDUFK�

,QVWLWXWH��,7)5,��IRU�LGHQWL¿FDWLRQ�E\�XVLQJ�&DELNH\�HOHFWURQLF�LGHQWL¿FDWLRQ�NH\�DQG�WKH�SHUFHQWDJH�RI�HDFK�VSHFLHV�

FDXJKW�ZHUH�FRXQWHG��$PRQJ�VSHFLHV�IRXQG�����VSHFLHV�DWWUDFWHG�WR�PHWK\O�HXJHQRO�����VSHFLHV�DWWUDFWHG�WR�FXH�OXUH��

DQG���VSHFLHV�DWWUDFWHG�WR�ERWK�DWWUDFWDQWV��Bactrocera carambolae and B. papayae�ZHUH�WKH�PRVW�DEXQGDQFH�VSHFLHV�

IRXQG�LQ�DOPRVW�WKH�ZKROH�UHVHDUFK�ORFDWLRQ���7KLV�LQIRUPDWLRQ�FDQ�EH�XVHG�WR�GHYHORS�FRQWURO�VWUDWHJ\�RI�IUXLWÀ\��

HVSHFLDOO\�XVLQJ�VH[IHURPRQH�

.H\ZRUGV��)UXLWÀ\��$WWUDFWDQW��3RSXODWLRQ��0HWK\O�HXJHQRO��&XH�OXUH�

Lalat buah merupakan salah satu hama utama 

yang menyerang berbagai buah di Indonesia.  

Hama ini dapat menurunkan produksi baik 

dari segi kuantitas maupun kualitas.  Selain itu, 

infestasi hama ini menyebabkan buah-buahan 

yang akan diekspor sering tidak diterima di pasar 

luar negeri karena adanya kekhawatiran akan 

menyebarnya hama ini ke negara tujuan ekspor. 

Selain tanaman buah, lalat buah juga dapat 

PHQ\HUDQJ�MHQLV�WDQDPDQ�ODLQ��0HQXUXW�6XWULVQR�

(1991) lebih kurang 75% dari tanaman buah 

dapat diserang oleh hama ini.  Lalat buah dapat  

menyebabkan kerusakan langsung terhadap  150 

spesies tanaman buah dan sayur-sayuran baik 

GL�GDHUDK�WURSLV�PDXSXQ�VXEWURSLV��&KULVWHQVRQ�

GDQ� )RRWH� ������ +DUDPRWR� GDQ� %HVV� ������

Alyoklin et al. 2000, Bateman 1972).  Beberapa 

spesies penting yang menyebabkan kerusakan 

pada tanaman buah dan sayur adalah Bactrocera 

carambolae, B. papayae, B. umbrosa, B.tau, B. 

cucurbitae, dan B. albistrigata.  Oleh karena itu, 

monitoring terhadap spesies-spesies ini penting 

XQWXN�GLODNXNDQ��0HOLPSDKQ\D�SRSXODVL�EHEHUDSD�

spesies lalat buah perlu diwaspadai karena dapat 

PHQ\HEDENDQ�NHUXVDNDQ�VHFDUD�HNRQRPLV�SDGD�

beberapa tanaman buah dan sayuran.  

Informasi mengenai kelimpahan jenis lalat 

buah yang lain dan inventarisasi inang masing-

masing spesies juga perlu dilakukan. Hal ini 

merupakan langkah antisipasi agar petani 

ZDVSDGD�DNDQ�DGDQ\D�DQFDPDQ�WHUKDGDS�WDQDPDQ�

pertaniannya. Selain itu, jenis bahan atraktan yang 

diperlukan untuk monitoring populasi maupun 

pengendalian masing-masing spesies, juga perlu 

diketahui karena beberapa spesies mempunyai 

preferensi yang berbeda dengan spesies yang 
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lain. Atraktan metil eugenol telah digunakan  

untuk melakukan inventarisasi jenis  lalat buah 

di Indonesia (Iwashi et al�� ������� 3HQJJXQDDQ�

atraktan alternatif dari atraktan yang saat ini 

ada juga sudah mulai dilakukan (Hasyim et 

al. 2007).  Di negara lain, pengendalian hama 

lalat buah dengan menggunakan atraktan, 

teknik pembinasaan serangga jantan, dan  

teknik jantan mandul, sudah lazim dilakukan 

�9LMD\VHJDUDQ� GDQ�2VPDQ� �������0RQLWRULQJ�

yang teratur menggunakan atraktan yang sesuai 

dapat membantu petani menentukan strategi 

pengendalian terhadap hama ini. Selain itu, 

SHQJJXQDDQ� DWUDNWDQ� \DQJ� WHSDW� VHFDUD� WHUXV�

menerus dapat mengurangi populasi hama 

sehingga dapat menurunkan serangan lalat buah 

terhadap tanaman yang dibudidayakan.

0HOLPSDKQ\D� VXDWX� MHQLV� VHUDQJJD�GL� VXDWX�

wilayah dikarenakan daya dukung wilayah 

tersebut sesuai terhadap kehidupan serangga.  

Daya dukung tersebut berupa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kehidupan serangga, baik berupa 

faktor biotik (pakan, musuh alami) maupun faktor 

abiotik (iklim). Apabila kondisi suatu wilayah 

mendukung berkembangnya suatu spesies maka 

spesies tersebut populasinya akan melimpah, 

demikian juga sebaliknya.

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan data 

tentang preferensi beberapa spesies lalat buah 

terhadap atraktan metil eugenol dan cue-lure, 

serta kelimpahan populasinya di 7 kabupaten di 

Provinsi Sumatera Barat dan Pulau Kundur di 

Provinsi Riau. 

%$+$1�'$1�0(72'(

Penelitian dilaksanakan dengan metode survei 

di daerah yang dominan tanaman buah di Pulau 

Kundur (Kab. Karimun, Prov. Riau) dan Sumatera 

Barat (Kab. Solok, Agam, 50 Kota, Tanah Datar, 

Pariaman, Pasaman, dan Pesisir Selatan). Sampel 

GLDPELO� VHFDUD� purposive random sampling.  

0DVLQJ�PDVLQJ�NDEXSDWHQ�SXODX�SHQHOLWLDQ�GLSLOLK�

�� NHFDPDWDQ�� VHODQMXWQ\D� GDUL� WLDS� NHFDPDWDQ�

dipilih 1 desa yang penentuannya didasarkan 

pada adanya dominansi tanaman buah di daerah 

WHUVHEXW��,GHQWL¿NDVL�KDPD�ODODW�EXDK�GLODNXNDQ�GL�

Laboratorium Proteksi, Balai Penelitian Tanaman 

Buah Tropika Solok dari bulan Juni 2003 sampai 

Desember 2004. 

Untuk mengetahui kelimpahan masing-

masing spesies lalat buah yang terdapat di tiap-

tiap lokasi penelitian dan preferensinya terhadap 

atraktan, di masing-masing lokasi dipasang alat 

perangkap yang terbuat dari botol bekas air 

mineral yang di dalamnya diberi atraktan berupa 

metil eugenol dan cue-lure. Sebanyak 4 buah trap 

(2 buah trap diberi atraktan metil eugenol dan 2 

trap lainnya diberi atraktan cue-lure) dipasang 

di bawah kanopi tanaman buah dengan tinggi 

1,5 m dari permukaan tanah.  Jarak masing-

masing trap sekitar 25 m. Pemasangan dilakukan 

selama 2 jam, setelah itu trap diambil dan lalat 

buah yang tertangkap dipingsankan dengan 

kloroform dan kemudian dimasukkan ke dalam 

botol spesimen yang berisi alkohol 70% untuk 

dibawa ke Laboratorium Proteksi Balai Penelitian 

Tanaman Buah Tropika Solok dan dikoleksi 

VHEDJDL� EDKDQ� LGHQWL¿NDVL�PHQJJXQDNDQ�NXQFL�

LGHQWL¿NDVL� HOHNWRUQLN�&$%,.(<� �:KLWH� GDQ�

+DQFRFN���������

Preferensi masing-masing spesies terhadap 

atraktan ditentukan berdasarkan jumlah spesies 

yang terperangkap pada masing-masing atraktan. 

Preferensi dihitung dengan persamaan: 

di mana: a = spesies lalat buah

� [� �DWUDNWDQ�PHWLO�HXJHQRO

 y = atraktan cue-lure

Kelimpahan populasi masing-masing spesies 

ditentukan berdasarkan persentase populasi 

spesies-spesies tersebut di setiap lokasi penelitian.  

Kelimpahan populasi masing-masing spesies 

dihitung dengan persamaan:

Jumlah spesies a yang tertangkap pada 

DWUDNWDQ�[��DWDX�\

Jumlah spesies a yang tertangkap pada 

DWUDNWDQ�[���DWUDNWDQ�\

X 100%

-XPODK�SRSXODVL�VSHVLHV�D�GL�ORNDVL�[

Jumlah populasi semua spesies yang 

GLWHPXNDQ�GL�ORNDVL�[

X  100%

di mana: a = spesies lalat buah

� [� �ORNDVL�SHQJDPDWDQ

Peubah yang diamati adalah spesies yang 

tertangkap di masing-masing lokasi penelitian 

dan jumlah masing-masing spesies. Data hasil 

SHQJDPDWDQ�GLDQDOLVLV� VHFDUD�GHVNULSWLI�GHQJDQ�

membandingkan jumlah spesies dan persentase 
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masing-masing spesies di masing-masing lokasi 

penelitian.

Berdasarkan preferensi masing-masing 

spesies lalat buah terhadap bahan atraktan dan 

tanaman inang masing-masing spesies yang 

WHODK�GLNHWDKXL��PDND�GDSDW�GLVDUDQNDQ�PDFDP�

atraktan yang harus digunakan pada jenis tanaman 

tertentu.

+$6,/�'$1�3(0%$+$6$1

0DVLQJ�PDVLQJ�VSHVLHV�ODODW�EXDK�PHPSXQ\DL�

preferensi terhadap jenis atraktan tertentu.  

Namun demikian dari 45 spesies yang ditemukan 

di semua lokasi penelitian, ada 9 spesies lalat buah 

yaitu B. albistrigata, B. caudata, B. cucurbitae, 

B. fuscitibia, B. kinabalu, B. melastomatos, 

B. propinqua, B. tau, dan B. umbrosa dapat 

tertangkap oleh kedua jenis atraktan, metil 

eugenol dan cue-lure (Tabel 1).  Nama spesies 

\DQJ� GLFHWDN� GHQJDQ� KXUXI� WHEDO�PHUXSDNDQ�

spesies-spesies yang telah diketahui tanaman 

inangnya, sementara spesies yang lain belum 

diketahui jenis tanaman inangnya. Di antara 9 

spesies ini  hanya 1 spesies yaitu B. umbrosa 

yang preferensinya lebih tinggi terhadap atraktan 

PHWLO�HXJHQRO�\DLWX��������VHGDQJNDQ�SUHIHUHQVL�

8 spesies yang lain lebih tinggi terhadap atraktan 

cue-lure. Dengan demikian meskipun tertarik 

kedua jenis atraktan, untuk monitoring maupun 

pengendalian 8 spesies di atas lebih dianjurkan 

untuk menggunakan atraktan cue-lure karena akan 

memberikan hasil yang lebih efektif dibandingkan 

menggunakan atraktan metil eugenol karena 

SUHIHUHQVLQ\D�OHELK�UHQGDK��6HGDQJNDQ����VSHVLHV�

lain yang ditemukan 17 spesies hanya tertarik 

pada metil eugenol dan 19 spesies hanya tertarik 

pada cue-lure. Semua spesies yang tertangkap 

pada kedua jenis atraktan tersebut adalah lalat 

buah jantan.

Bactrocera carambola dan B. papayae 

merupakan spesies  lalat buah yang paling 

melimpah pada perangkap yang diberi metil 

eugenol (Tabel 2). Lalat buah jantan dari 

kedua spesies tersebut hanya mempunyai 

preferensi terhadap jenis atraktan metil eugenol 

(100%) (Tabel 1). Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hasyim et al. 

��������'HQJDQ� GHPLNLDQ�� XQWXN�PRQLWRULQJ�

maupun mengendalikan spesies ini dengan 

jalan mengurangi populasi jantan sehingga 

kemungkinan terjadinya perkawinan rendah, 

maka metil eugenol dapat digunakan.   

Spesies lalat buah yang tertangkap pada 

perangkap lalat buah yang diberi atraktan cue-

lure yang paling melimpah adalah B. propinqua, 

B. tau, dan B. cucurbitae (Tabel 2).  Lalat 

buah B. propinqua belum diketahui tanaman 

inangnya, sedangkan B. tau berdasarkan hasil 

pengamatan mempunyai tanaman inang buah 

markisa. Selain itu, spesies ini juga mempunyai 

tanaman inang pakel, mentimun, dan angle luffa 

(Rohani 1987, Tan dan Lee 1982), Momordica 

charantia��FDODEXU��MDPEX�ERO��GDQ�ODEX��:KLWH�

GDQ� +DQFRFN� �������mulberry, semangka 

�%XWDQL�������<XQXV�GDQ�+R��������MDPEX�ELML��

SOXV�$UWRFDUSXV�� EHOLPELQJ��'UDFRQWRPHORQ��

/XIID��0DQLONDUD�GDQ�Trichosanthes spp. (Hardy 

1973).  Bactrocera cucurbitae merupakan lalat 

buah yang menyerang  buah-buahan dari famili 

&XFXUELWDFHDH� VHSHUWL� VHPDQJND� GDQ�PHORQ���

Spesies ini selain menyerang buah juga dapat 

menyerang bunga serta jaringan batang dan 

DNDU���%DFN�GDQ�3HPEHUWRQ�������dalam�:KLWH�

GDQ�+DQFRFN�������PHODSRUNDQ�EDKZD�WDQDPDQ�

labu dan gambas di Hawai terserang berat oleh 

spesies ini. Sebelum terbentuk buah, lalat buah 

ini menyerang bagian akar, batang, dan tangkai 

daun.

Dari 45 spesies lalat buah yang ditemukan 

di semua lokasi penelitian, B. carambola dan 

B. papayae merupakan spesies lalat buah yang 

populasinya paling melimpah hampir di semua 

lokasi penelitian.  Kelimpahan B. carambolae 

paling tinggi terjadi di Kabupaten Solok (43%), 

sedangkan B. papayae paling tingggi terjadi di 

Kabupaten Pariaman (35,2 %) (Tabel 2).  Hal 

ini dikarenakan tanaman inang kedua spesies 

ini ditemukan di semua lokasi penelitian yaitu 

jambu biji, belimbing, pisang, dan jambu air dan 

kemungkinan ketersediaan pakan lebih melimpah 

GL�NHGXD�ORNDVL��6RORN�GDQ�3DULDPDQ���0HQXUXW�

:KLWH� GDQ� +DQFRFN� ��������B. carambola 

mempunyai beberapa jenis tanaman inang yaitu 

belimbing, jambu air, belimbing wuluh, sukun, 

FDEDL�� MDPEX�ELML�� QDQJND�� MDPEX�ERO��PDQJJD��

rambai, sawo, aren (kolang-kaling), tomat, dan 

ketapang. Sedangkan B. papayae mempunyai 
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tanaman inang pisang, mangga, pepaya, Eugenia 

XQLÀRUD, kolang-kaling, Momordica charantia, 

EHOLPELQJ��FDEDL��MDPEX�ELML��Ziziphus mauritania, 

nangka, duku, jambu bol, markisa, rambai, 

rambutan, jambu air mawar, sawo, sirsak, jeruk 

manis, dan terong.  Di antara 45 spesies lalat 

buah yang ditemukan terdapat 2 spesies yang 

EHOXP�WHULGHQWL¿NDVL���'XD�VSHVLHV�LQL�SRSXODVLQ\D�

rendah dan hanya ditemukan di Pulau Kundur 1 

spesies (kelimpahan populasi 1,5 %) dan di Solok 

1 spesies (kelimpahan populasi 0,3 %).

0HOLPSDKQ\D�VXDWX�SRSXODVL�RUJDQLVPH��VHODLQ�

disebabkan oleh faktor inang juga dipengaruhi 

oleh musuh alaminya serta faktor abiotis yaitu 

IDNWRU� LNOLP� �6RWD� GDQ�0RJL� ������� 1DPXQ�

karena beberapa spesies yang diamati termasuk 

ke dalam 1 genus maka pengaruh faktor iklim 

maupun musuh alaminya relatif sama sehingga 

kelimpahan populasinya lebih banyak disebabkan 

oleh faktor ketersediaan pakan atau inang.

'DUL���VSHVLHV�SHQWLQJ�\DQJ�GLWHPXNDQ��\DLWX�

B. albistrigata, B. cucurbitae, dan B. tau dapat 

tertangkap dengan atraktan cue-lure dan metil 

eugenol tetapi preferensinya lebih tinggi terhadap 

atraktan cue-lure. Sementara itu B. carambolae 

dan. B papayae hanya dapat tertangkap pada 

atraktan metil eugenol, sedangkan  B. umbrosa 

meskipun dapat tertangkap pada atraktan cue-

lure maupun metil eugenol, namun preferensinya 

lebih tinggi terhadap atraktan metil eugenol.  

Hal ini berimplikasi pada penentuan bahan 

atraktan yang akan digunakan untuk monitoring 

maupun eradikasi lalat buah pada tanaman 

yang merupakan inang dari lalat buah tersebut.  

Sedangkan penelitian untuk inventarisasi tanaman 

inang dari jenis-jenis lalat buah yang belum 

diketahui inangnya masih perlu dilakukan agar 

status masing-masing spesies tersebut dapat 

7DEHO����� 3UHIHUHQVL� VSHVLHV� ODODW�EXDK� WHUKDGDS�DWUDNWDQ�PHWLO� HXJHQRO�GDQ�cue-lure (The 

SUHIHUHQFH�RI�IUXLWÀ\�VSHFLHV�WR�PHWK\O�HXJHQRO�DQG�FXH�OXUH�DWWUDFWDQW�

6SHVLHV

��6SHFLHV�

��\DQJ�WHUWDQJNDS�SDGD�

atraktan 

���IUXLWÀ\�SRSXODWLRQ�FDXJKW�

E\�NLQG�RI�DWWUDFWDQW�

6SHVLHV

�6SHFLHV�

��\DQJ�WHUWDQJNDS�SDGD�

atraktan

���IUXLWÀ\�SRSXODWLRQ�FDXJKW�E\�

NLQG�RI�DWWUDFWDQW�

0HWLO�HXJHQRO Cue-lure 0HWLO�HXJHQRO Cue-lure

%DFWURFHUD�DOELVWULJDWD 20 80 B. neocognata - 100

B. arecae 100 - B. nigrita 100 -

B. bifasciata - 100 B. nigrotibialis - 100

B. bogoriensis - 100 B. occipitalis 100 -

%��FDUDPERODH 100 - %��SDSD\DH 100 -

B. calumniata - 100 B. penecognata - 100

B. caudata 4 �� B. persignata - 100

B. cibodasae - 100 B. platamus 100 -

B. cilifera - 100 B. propinqua ��� ����

%��FXFXUELWDH 23 87 B. raiensis 100 -

B. dorsalis 100 - B. scutellata - 100

B. dubiosa - 100 B. sembaliensis - 100

B. exornata 100 - B. sulawesiae 100 -

B. fuscitibia 15,4 ���� %��WDX 5,2 94,8

B. heinrichi - 100 B. thailandica 100 -

B. indonesiae 100 - B. trifasciata - 100

B. kinabalu 33,3 ���� %��XPEURVD ���� 3,2

B. lateritaenia - 100 B. unimacula 100 -

B. latilineola 100 - B. usitata - 100

B. malayensis - 100 B. verbascifoliae 100 -

B. melastomatos 2,7 97,3 Anonym1 - 100

B. merapiensis - 100 Anonym2 100 -

B. muiri 100 -

&DWDWDQ��1DPD�VSHVLHV�\DQJ�GLFHWDN�GHQJDQ�KXUXI�WHEDO�DGDODK�VSHVLHV�\DQJ�WHODK�GLNHWDKXL�MHQLV�WDQDPDQ�LQDQJQ\D�(The name 

of species that is known its host written with bold caracter)
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7DEHO������ 3RSXODVL�VSHVLHV�ODODW�EXDK�GL�PDVLQJ�PDVLQJ�ORNDVL�\DQJ�GLWDQJNDS�GHQJDQ�PHWLO�

HXJHQRO�GDQ�FXH�OXUH��7KH�SRSXODWLRQ�RI�IUXLWÀ\�VSHFLHV�DW�HDFK�UHVHDUFK�ORFDWLRQ�WKDW�

ZHUH�WUDSSHG�E\�PHWK\O�HXJHQRO�DQG�FXH�OXUH�

6SHVLHV
�6SHFLHV�

.HOLPSDKDQ�SRSXODVL�GL�ORNDVL��3RSXODWLRQ�DEXQGDQFH�DW�ORFDWLRQ����

3XODX�
Kundur

6RORN $JDP
Tanah 
Datar

Paria-
man

50 
Kota

6DZDK�/�
6LMXQMXQJ

Pasa-
man

Pesisir 
6HO�

%DFWURFHUD�DOELVWULJDWD 2,9 ��� ��� 3,2 ���� ���� 9 ��� ����

B. arecae - 0,3 - - - - - - -

B. bifasciata - - 2,4 - - - - - -

B. bogoriensis 0,5 0,8 - - - - - - -

%��FDUDPERODH 27,9 �� ���� 7,5 22,5 22,9 ���� 29,3 9,5

B. calumniata 0,5 - - - - - - - -

B. caudata 8,8 2,2 0,8 2,2 1,4 2,5 11,4 - ���

B. cibodasae - 0,3 0,8 - - - - - -

B. cilifera - - - - - - 1,1 - -

B. cucurbitae 8,8 1,4 ��� 19,4 0,7 0,9 5,7 4,9

B. dorsalis 0,5 ��� - 2,2 - - - - -

B. dubiosa 0,5 - - - - - - - -

B. exornata - ��� - 1,1 - 0,9 - - 3,2

B. fuscitibia 1,5 - 3,2 - 4,2 - - - -

B. heinrichi 1,5 - - - - - - - -

B. indonesiae - ��� - - - - - - 3,2

B. kinabalu 1,0 0,3 - - - - - - -

B. lateritaenia 0,5 0,3 11,2 15,1 - - - 2,4 -

B. latilineola 0,5 ��� 0,8 - - 0,9 - 2,4 -

B. malayensis - 0,3 - - - - - - -

B. melastomatos 11,3 ��� - 1,1 0,7 - 1,1 9,8 7,9

B. merapiensis 1,5 0,3 - - - - - 2,4 -

B. muiri - 0,3 - - - - - - -

B. neocognata 0,5 - - - - - - - 3,2

B. nigrita - 0,3 - - - - - - ���

B. nigrotibialis 0,5 - - - - - 3,4 - -

B. occipitalis ��� 9,1 ��� 4,3 9,9 5,9 1,1 - 9,5

%��SDSD\DH 23,5 ���� �� ���� 35,2 ���� 22,7 ���� ����

B. penecognata - - - - - - - - ���

B. persignata 0,5 - - - - - - - -

B. platamus - - - - - 0,9 - - -

B. propinqua - 4,1 18,4 3,2 1,4 0,9 3,4 ���� 4,8

B. raiensis - ��� 0,8 - - - - - -

B. scutellata 2,5 - - - - - - - -

B. sembaliensis - 0,3 - - - - - - -

B. sulawesiae - - - - - - 1,1 - -

B. tau 10,3 7,4 14,4 ���� 0,7 8,5 4,5 - -

B. thailandica - 0,3 - - 0,7 - - 2,4 -

B. trifasciata - 0,3 - - - - - - -

B. usitata 0,5 - - - - - - - -

B. verbascifoliae - 1,7 2,4 5,4 1,4 3,4 5,7 ���� -

Anonym1 1,5 - - - - - - - -

Anonym2 - 0,3 - - - - - - -
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segera diketahui dan segera dapat diambil 

langkah-langkah pengendaliannya.  Jenis atraktan 

yang bisa digunakan untuk monitoring maupun 

eradikasi lalat buah pada beberapa jenis inang 

penting lalat buah tertera pada Tabel 3.

.(6,038/$1

1. Preferensi setiap spesies lalat buah terhadap 

jenis atraktan tidak sama. Ada yang dapat 

ditangkap hanya oleh atraktan metil eugenol 

atau cue-lure saja, tetapi ada yang dapat 

tertangkap oleh metil eugenol maupun 

cue-lure. Spesies-spesies yang hanya dapat 

tertangkap pada atraktan metil eugenol adalah 

B. araceae, B. carambolae, B. dorsalis, B. 

exornata, B. indonesiae, B. latilineola, B. 

muiri, B. nigrita, B. occipitalis, B. papayae, 

B. platamus, B. raiensis, B. sulawesiae, B. 

thailandica, B. unimacula, B. verbascifoliae, 

dan spesies Anonym 2��VSHVLHV�VSHVLHV�\DQJ�

hanya dapat tertangkap pada atraktan cue- 

lure adalah B. bifasciata, B. bogoriensis, 

B. calumniata, B. cibodasae, B. cilifera, B. 

dubiosa, B. heinrichi, B. lateritaenia, B. 

malayensis, B. merapiensis, B. neocognata, B. 

nigrotibialis, B. penecognata, B. persignata, 

B. scutellata, B. sembaliensis, B. trifasciata, 

B. usitata, dan spesies Anonym 1��VHGDQJNDQ�

spesies-spesies yang dapat tertangkap pada 

kedua jenis atraktan adalah  B. albistrigata, 

B. caudata, B. cucurbitae, B. fuscitibia, B. 

kinabalu, B.  melastomatos, B. propinqua, B. 

tau, dan B. umbrosa.                                          

2. Bactrocera carambolae dan B. papayae 

merupakan spesies yang populasinya 

paling melimpah hampir di semua lokasi 

penelitian.  

3867$.$

��� $O\RNOLQ��$�9��5�+��0HVVLQJ�DQG�-�-��'XDQ��������9LVXDO�

DQG�2OIDFWRU\�6WLPXOL� DQG�)UXLW�0DWXULW\�$IIHFW�7UDS�

&DSWXUHV�RI�2ULHQWDO�)UXLWÀLHV��'LSWHUD��7HSKULWLGDH���J. 

Econ. Entomol. ��������������

��� %DWHPDQ��������7KH�(FRORJ\�RI�)UXLW�)OLHV��Ann. Rev. 

Entomol. 17:493-519.

��� %XWDQL��'�.���������,QVHFW�3HVW�RI�)UXLW�&URSV�DQG�7KHLU�

&RQWURO�����0XOEHUU\���Pesticides.  12:53-59.

��� &KULVWHQVRQ�� /�&�� DQG�5�+�� )RRWH�� ������%LRORJ\� RI�

)UXLWÀLHV��Ann. Rev. Entomol. 5:171-192.

��� +DUDPRWR��)�+��DQG�+�$��%HVV��������5HFHQW�6WXGLHV�RQ�

WKH�$EXQGDQFH�RI�WKH�2ULHQWDO�DQG�0HGLWHUHDQHDQ�)UXLW-

ÀLHV�DQG�WKH�6WDWXV�RI�7KHLU�3DUDVLWH��Hawaii Entomol. 

Soc�������������

��� +DUG\�'�(���������7KH�)UXLWÀLHV� �7HSKULWLGDH�'LSWHUD��

RI�7KDLODQG� DQG�%RUGHULQJ�&RXQWULHV��3DFL¿F� ,QVHFWV�

Monograph.�����������5$(�����������

��� +DV\LP��$���0XU\DWL��GDQ�:�-��GH�.RJHO���������(IHNWLYLWDV�

GDQ�.HWLQJJLDQ�3HUDQJNDS�GDODP�0HQDQJNDS�+DPD�/DODW�

Buah Jantan, Bactrocera spp.  J. Hort������������������

��� BBBBBBBBBBBBBBBB��0�� ,VWLDQWR�� DQG�:�-�� GH�.RJHO���

�������0DOH�)UXLW�)O\��Bactrocera tau (Diptera: Tephri-

WLGDH��$WWUDFWDQWV�IURP�Elsholtzia pubescens Bth.  Asian 

J. Plant Sciences����������������

��� ,ZDVKL��2���7�6�6��6XED]DU��DQG�6��6DVWURGLKDUGMR��������

$WWUDFWLYHQHVV�RI�0HWK\O�(XJHQRO�WR�)UXLWÀ\�Bactrocera 

carambolae (Diptera: Tephtritidae) in Indonesia. Ann. 

Entomol. Soc. Am. ��������������

7DEHO����� -HQLV�DWUDNWDQ�\DQJ�GDSDW�GLJXQDNDQ�XQWXN�PRQLWRULQJ�GDQ�HUDGLNDVL�ODODW�EXDK�

SDGD�EHEHUDSD�MHQLV�WDQDPDQ���7KH�NLQG�RI�DWWUDFWDQW�WKDW�FDQ�EH�XVHG�IRU�IUXLW�À\�

PRQLWRULQJ�RU�HUDGLFDWLRQ�RQ�VRPH�FXOWLYDWHG�SODQWV�

-HQLV�WDQDPDQ

�.LQG�RI�SODQW�

-HQLV�DWUDNWDQ

�.LQG�RI�DWWUDFWDQW�

-HQLV�ODODW�EXDK

�6SHFLHV�RI�IUXLW�À\�

Semangka (Water melon) Cue-lure Bactrocera cucurbitae

0HQWLPXQ�(Cucumber) Cue-lure Bactrocera cucurbitae

Belimbing (Carambola) 0HWLO�HXJHQRO Bactrocera carambolae

Jambu biji (Guava) 0HWLO�HXJHQRO

Cue-lure

Bactrocera carambolae

Bactrocera albistrigata

Nangka (Jackfruit) 0HWLO�HXJHQRO Bactrocera umbrosa

0HWLO�HXJHQRO Bactrocera carambolae

Pisang (Banana) 0HWLO�HXJHQRO Bactrocera papayae

0DUNLVD�(Passion fruit) Cue-lure Bactrocera tau

Jambu air (Rose apple) 0HWLO�HXJHQRO Bactrocera carambolae
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